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Kata kunci : tuturan representatif, tuturan direktif, efek atau daya pengaruh
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh bentuk komunikasi yang memiliki fungsi sosial adalah komunikasi yang dilakukan oleh Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways di televisi Metro. Komunikasi dalam acara Mario Teguh Golden Ways ini melibatkan Mario Teguh sebagai narasumber yang berusaha memberikan jalan keluar atau solusi dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi para pendengar, pemerhati, dan pemirsa televisi Metro. Tuturan Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways menunjukkan fakta, permasalahan, dan solusi yang menarik dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Tuturan dalam Mario Teguh Golden Ways tidak pernah lepas dari tujuan yang menyebabkan seseorang memilih tuturan sehingga dapat mempengaruhi bahkan mengubah cara berpikir dan tingkah laku  pendengar. Tindak tutur yang pengujarannya mengikat penutur akan kebenaran atas apa yang diujarkannya merupakan tindak tutur representatif, sedangkan tindak tutur yang pengujarannya dimaksudkan agar mitra tutur melakukan tindak tutur yang disebutkan dalam tuturan itu merupakan tindak tutur direktif. Tuturan yang diutarakan Mario Teguh dapat menimbulkan efek pada mitra tutur. Untuk mengetahui bahwa tuturan Mario Teguh dapat mempengaruhi bahkan mengubah cara berpikir dan tingkah laku orang lain, maka peneliti tertarik pada sosok Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways di televisi Metro yang ditayangkan setiap hari Minggu pukul 19.00-20.00. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti akan mengkaji tuturan representatif dan direktif dalam acara Mario Teguh Golden Ways serta efek yang ditimbulkannya di televisi Metro. Pada penelitian yang berjudul Tuturan Representatif dan Direktif dalam Acara Mario Teguh Golden Ways serta Efek yang Ditimbulkannya, ditemukan permasalahan sebagai berikut: (1) Jenis tuturan representatif apa sajakah yang digunakan Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways, (2) Jenis tuturan direktif apa sajakah yang digunakan Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways, (3) kemungkinan efek atau pengaruh apa sajakah yang dapat ditimbulkan dari tindak tutur representatif dan direktif yang digunakan Mario Teguh dalam acara Mario Teguh Golden Ways.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsi tuturan representatif Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways, (2) mendeskripsi tuturan direktif Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways, dan (3) mengidentifikasi efek yang dapat ditimbulkan dari tindak tutur representatif dan direktif yang digunakan oleh Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways. Oleh karena itu, penelitian ini semoga bermanfaat bagi penulis atau pembaca baik secara praktis maupun teoretis. Manfaat teoretisnya semoga dari setiap tuturan representatif dan direktif yang digunakan Mario Teguh dapat menambah wawasan bagi pembaca.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif penelitian ini berupa tuturan Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways di televisi Metro, sedangkan pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang menggunakan kata-kata dan kalimat yang digunakan Mario Teguh dalam acara tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat yang diklasifikasi dan diproses sedemikian rupa ke dalam kartu data.

Dari hasil penelitian Tuturan Representatif dan Direktif Mario Teguh dalam Mario Teguh Golden Ways serta Efek yang Ditimbulkannya menunjukkan  tuturan representatif dan direktif yang digunakan adalah (1) tuturan representatif meliputi: (a) menyatakan, (b) menuntut, (c) mengakui, (d) melaporkan, (e) menunjukkan, (f) memberi kesaksian, dan (g) berspekulasi, (2) tuturan direktif  yang digunakan adalah: (a) memerintah atau meminta, (b) mendesak, (c) memohon, (d) memaksa, (e) mengajak, (f) menyarankan, (g) memberi aba-aba, (3) efek yang ditimbulkan meliputi: (a) efek positif dan (b) efek negatif.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan  saran bagi para pendidik terutama guru Bahasa Indonesia agar dapat menggunakan tuturan-tuturan seperti yang digunakan Mario Teguh dalam menyampaikan materi agar materi dapat diterima oleh peserta didik secara efektif. Penulis juga memberi saran kepada pemerhati bahasa agar ada penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan aspek lain guna menambah khasanah ilmu bahasa.
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